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MOTTO 

1. Bersungguh-sungguhlah engkau dalam menuntut ilmu, jauhilah kemalasan 

dan kebosanan karena jika tidak demikian engkau akan berada dalam 

bahaya kesesatan. (Abu Hamid Al Ghazali) 

2. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

Bersama kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah selesai (dari suatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

tuhanmulah engkau berharap. (QS. Al-Insyarah, 6-8) 
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ABSTRAK 

 Pertanian merupakan suatu jenis kegiatan produksi yang berlandasan pada 

proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan. Pertanian dapat diartikan sebagai 

kegiatan pembudidayaan tanaman. Dalam bidang pertanian kualitas lahan pertanian 

sangat penting, semakin bagus lahan pertanian maka hasil pertanian juga akan 

semakin meningkat. Faktor paling penting yang mempengaruhi kualitas lahan 

pertanian yaitu pH tanah, kelembaban tanah, suhu tanah, kelembaban udara, dan 

suhu udara merupakan kondisi yang dapat berpengaruh besar terhadap 

pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk membuat 

rancang bangun alat ukur uji kualitas tanah berdasarkan nilai pH tanah, suhu tanah, 

dan kelembaban tanah yang akan membantu untuk mengetahui kualitas tanah pada 

lahan pertanian. 

 Pada pembuatan alat ini mempunyai beberapa komponen seperti arduino 

uno sebagai pemroses data, sensor suhu DS18B20, sensor kelembaban YL-69, 

sensor pH tanah output: analog ADC produk depoinovasi elektronik sebagai 

masukan dan LCD I2C keluaran.  

 Pengambilan data sensor pH tanah, sensor suhu, dan sensor kelembaban 

tanah dilakukan pagi, siang, dan sore dengan masing-masing 20x pengukuran pada 

kedalaman 15cm dan selang waktu 5 menit untuk mengetahui tingkat kestabilan 

nilai pH, suhu, dan kelembaban pada lahan pertanian.  

 Hasil dari data pengukuran diambil rata-rata dan didapatkan nilai pH tanah 

5,87, suhu tanah 25,8℃, dan kelembaban tanah 53,15%. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa kondisi tanah dalam kondisi baik. 

 

Kata kunci: Pertanian, pengukuran, Arduino uno, sensor DS18B20, sensor YL-69, 

sensor pH tanah output: analog ADC produk depoinovasi elektronik, LCD I2C. 
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ABSTRACT 

 Agriculture is a type of production activity based on the growth process 

of plants. Agriculture can be defined as plant cultivation activities. In agriculture, 

the quality of agricultural land is very important, the better the agricultural land, 

the more agricultural yields will increase. The most important factors that affect 

the quality of agricultural land, namely soil pH, soil moisture, soil temperature, air 

humidity, and air temperature are conditions that can greatly affect plant growth. 

Therefore, this study aims to design a soil quality test measuring instrument based 

on the value of soil pH, soil temperature, and soil moisture which will help to 

determine soil quality on agricultural land. 

 In making this tool, it has several components such as Arduino Uno as a 

data processor, DS18B20 temperature sensor, YL-69 humidity sensor, output soil 

pH sensor: analog ADC of electronic depo-innovation products as input and LCD 

I2C output. 

 Soil pH sensor data collection, temperature sensor, and soil moisture 

sensor were carried out in the morning, afternoon, and evening with 20 

measurements each at a depth of 15cm and an interval of 5 minutes to determine 

the level of stability of pH, temperature, and humidity values on agricultural land. 

The results of the measurement data were taken on average and the soil pH value 

was 5.87, soil temperature was 25.8℃, and soil moisture was 53.15%. From these 

data it shows that the soil condition is in good condition. 

Keywords: Agriculture, measurement, Arduino uno, DS18B20 sensor, YL-69 

sensor, soil pH sensor output: analog ADC of electronic depo-innovation products, 

LCD I2C. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan wilayah yang cukup besar dan kaya dengan 

sumber daya alam, salah satunya pada bidang pertanian. Sektor pertanian 

merupakan sektor penopang terbesar kedua bagi perekonomian Indonesia. Hal 

tersebut dikarenakan sebagaian besar masyarakat/penduduk Indonesia bekerja di 

bidang pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik 

Bruto (PDB) lapangan usaha pertanian Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) 

mencapai Rp 2,25 kuadriliun sepanjang 2021, nilai tersebut berkontribusi sebesar 

13,28% terhadap PDB nasional 

Keadaan iklim di Indonesia untuk sekarang ini tidak menentu karena 

dipengaruhi oleh perubahan cuaca yang sangat cepat dan sulit untuk mengetahui 

kapan musim kemarau ataupun musim penghujan sehingga memiliki dampak pada 

hampir seluruh bidang, salah satunya di bidang pertanian. Sedangkan salah satu 

faktor yang paling penting dalam bidang pertanian adalah kualitas lahan pertanian, 

semakin bagus lahan pertanian maka hasil pertanian juga akan semakin meningkat. 

Faktor paling penting yang mempengaruhi kualitas lahan pertanian yaitu pH 

tanah, kelembaban tanah, suhu tanah, kelembaban udara, dan suhu udara 

merupakan kondisi yang dapat berpengaruh besar terhadap pertumbuhan tanaman. 

Untuk tanah pertanian, perubahan kondisi suhu dan kelembaban tanah perlu 

diperhatikan apakah sangat kering pada musim 
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kemarau atau sangat basah pada musim penghujan, sehingga nantinya 

keadaan tanah dapat digunakan untuk tingkat produktifitas yang optimal serta dapat 

mempertahankan komoditi produksi pangan. 

Mengetahui perbedaan pH, suhu, dan kelembaban tanah dapat membantu 

mengoptimalkan pengelolaan tanah dalam suatu penggunaan lahan sehingga 

produktifitas dapat dipertahankan. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan 

dengan adanya sistem alat ukur uji kualitas tanah, yang mengukur kondisi asam 

basa, suhu, dan kelembaban tanah. 

Dari permasalahan di atas penulis memutuskan untuk membuat alat ukur uji 

kualitas tanah berdasarkan pH tanah, suhu tanah, dan kelembaban tanah berbasis 

arduino. Fungsi dari alat ini yaitu mengukur asam basa tanah, suhu dan kelembaban 

tanah, untuk mengetahui tingkat kualitas tanah pada lahan pertanian, sehingga dapat 

membantu meningkatkan hasil panen sayuran dengan optimal.  

Alat ini dirancang dengan menggunakan sensor pH tanah, suhu dan 

kelembaban sebagai input yang akan di proses oleh arduino uno sebagai pemroses 

dari data yang di peroleh dari sensor tersebut, kemudian untuk keluarannya akan di 

tampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di simpulkan perumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara membuat alat ukur uji kualitas tanah berdasarkan pH tanah, 

suhu, dan kelembaban tanah? 
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2. Bagaimana cara mengukur pH, suhu, dan kelembaban pada tanah? 

3. Berapa nilai pH, suhu, dan kelembaban pada tanah dengan kualitas yang baik?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini adalah: 

1. Penelitian dilakukan pada tanah lahan pertanian didaerah Cepogo, Boyolali.  

2. Alat hanya mengukur nilai pH tanah, suhu, dan kelembaban tanah. 

3. Sensor suhu yang digunakan berupa tipe DS18B20. 

4. Sensor kelembaban yang digunakan berupa tipe YL-69. 

5. Sensor pH tanah yang digunakan yaitu sensor pH tanah output: analog ADC 

produk depoinovasi elektronik. 

 

1.4 Tujuan Pembuatan Alat 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Membuat alat ukur uji kualitas tanah berdasarkan pH tanah, suhu, dan 

kelembaban tanah. 

2. Mengetahui cara kerja alat ukur uji kualitas tanah berdasarkan pH tanah, suhu, 

dan kelembaban tanah. 

3. Mengetahui tingkat ketelitian sensor pH tanah, suhu dan kelembaban tanah. 
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1.5 Manfaat Alat 

Manfaat yang di harapkan pada penelitian ini antara lain adalah: 

1. Sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kesuburan pada lahan pertanian. 

2. Sebagai alat bantu bagi petani untuk mengetahui kualitas tanah pada lahan 

pertanian tersebut. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman isi judul, maka penulisan dalam 

penyusunan laporan disusun per bab dari sub-sub bab dengan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan pembuatan alat, manfaat alat, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka dan landasan teori tentang 

kualitas tanah, pH (potential hydrogen), suhu, kelembaban, spss (statistical 

product and service solution), arduino uno, lcd (liquid crystal display), sensor 

kelembaban YL-69, sensor suhu DS18B20, sensor pH tanah, baterai, modul 

TP5100, adaptor, arduino IDE, selisih hasil pengukuran, persentase error, 

persamaan rata-rata sensor pH tanah, persamaan rata-rata sensor suhu 

DS18B20, persamaan sensor kelembaban YL-69. 
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3. BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini membahas tentang waktu dan lokasi penelitian, alat dan bahan, 

tahap penelitian, perancangan alat ukur uji kualitas tanah, pembuatan alat ukur 

uji kualitas tanah, pengambilan data, dan analisa data.  

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang hasil uji coba dan analisa pH, hasil uji coba 

dan analisa kelembaban, hasil uji coba dan analisa suhu, data pengukuran dan 

analisa pada lahan pertanian,  

5. BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancang bangun alat ukur uji kualitas tanah terdiri dari 3 bagian utama 

yaitu, bagian input menggunakan sensor DS18B20, sensor YL-69, dan 

sensor pH tanah output: analog ADC produk depoinovasi elektronik, 

processing menggunakan arduino uno, dan pada bagian output 

menggunakan LCD I2C. 

2. Sensor DS18B20, sensor YL-69, dan sensor ph tanah output: analog 

ADC produk depoinovasi elektronik melakukan pengukuran pada tanah 

kemudian hasil pengukuran diproses dengan arduino kemudian hasil 

pengukuran ke-3 sensor ditampilkan pada LCD I2C. 

3. Sensor pH tanah output: analog ADC produk depoinovasi elektronik 

memiliki tingkat ketelitian berdasarkan rata-rata persentase error yaitu 

pada tanah normal 2,5%, pada tanah bercampur cuka 6,2%, pada tanah 

bercampur kapur dolomit 2,6%. Sensor suhu DS18B20 memiliki tingkat 

ketelitian berdasarkan rata-rata persentase error yaitu pada tanah normal 

0%, pada tanah panas 0%. Sensor kelembaban YL-69 memiliki tingkat 

ketelitian berdasarkan rata-rata persentase error yaitu pada tanah kering 

5%, pada tanah sedang 1,6%, pada tanah basah 0%.  Berdasarkan hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa ke-3 sensor dapat berfungsi dengan 

baik, karena hasil rata-rata error kurang dari 10%. Rata-rata total dari
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 sensor pH tanah, sensor suhu, dan sensor kelembaban tanah pada 

pengukuran pagi, siang dan sore memiliki nilai pH tanah sebesar 5,87, 

suhu tanah sebesar 25,8℃, dan kelembaban tanah sebesar 53,15%. Dari 

data tersebut menunjukkan bahwa kondisi tanah pada lahan pertanian 

bapak Moelyono dalam kondisi baik. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Penelitian lanjutan perlu melakukan pergantian sensor pH tanah yang 

lebih stabil pada saat melakukan pengukuran. 

2. Penelitian lanjutan dengan menambah GPS lokasi dan penyimpanan 

data secara IoT. 
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